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ABSTRACT

Palm fronds are a crop commodity that generates substantial amounts of waste that is
utilized in agricultural industries. Palm frond waste can be processed into animal feed and serve
as an effort to reduce environmental pollution caused by palm oil production. Given its
potential, it warrants further testing, but it contains numerous detrimental anti-nutritional
compounds if consumed directly by livestock. Therefore, using proximate analysis,
fermentation processing using bacteria such as Lactobacillus plantarum and Pediococcus
pentosaceus must be done. This study was conducted at the Laboratory for Development of
Industrial Agricultural & Biomedical Techniques (LAPTIAB), National Research and
Innovation Agency (BRIN) from November 1, 2023 to February 29, 2024. The experimental
design was a complete randomized block design including treatments like control,
Lactobacillus plantarum, Pediococcus pentosaceus, and consortium analyzed via DMRT
(Duncan’s Multiple Range Test). Results showed that adding Lactobacillus plantarum to palm
fronds resulted in the lowest reduction of crude fibre content by 45.59%, without affecting crude
protein, crude fat, or nitrogen-free extract contents. It can be concluded that using Lactobacillus
plantarum and Pediococcus pentosaceus in the fermentation process of palm fronds has no
natural effect on the content of crude protein, crude fat, and BETN. However, the lactic acid
bacteria can reduce the content of crude fibre fermented palm fronds.
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PENDAHULUAN

Berbagai faktor yang mempengaruhi produksi dan produktivitas ternak salah satunya
adalah pakan. Menurut Galang et al., (2023), salah satu faktor yang berperan penting dalam
menunjang keberhasilan produktivitas ternak dan juga menjadi pemegang pembiayaan terbesar
dalam usaha peternakan yaitu pakan, yaitu mencapai 60-70% dari total biaya produksi.
Keterbatasan lahan hijauan menjadi salah satu kendala ketersediaan pakan hijauan ternak di
Indonesia dan belum dapat memenuhi kebutuhan pakan. Alternatif pakan yang bisa digunakan
yaitu pelepah sawit dimana pelepah sawit sangat berlimpah di Indonesia dan belum digunakan
secara maksimal. Menurut Badan Pusat Statistik (2023), Indonesia merupakan penghasil kelapa
sawit terbesar di dunia dengan luas lahan 15,34 juta ha dengan produksi CPO sebanyak 46,82
juta ton per tahunnya.
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Pelepah sawit merupakan salah satu hasil sampingan (wet by-products) dari kelapa
sawit yang mengandung banyak serat dan tersedia sepanjang tahun selama produksi minyak
kelapa sawit masih terus berjalan. Selain itu pelepah sawit masih memiliki 75% kadar air di
dalamnya, sehingga mudah rusak kualitasnya apabila tidak segera diproses menjadi bahan
lain (Ahmad et al., 2014). Pelepah sawit memiliki kadar protein kasar sebesar 6,50%, serat
kasar sebesar 32,55%, dan 4,47% lemak kasar (Fatmayati et al., 2022).

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya, yaitu limbah hasil pertanian
berupa limbah sayur kol yang difermentasi menggunakan Lactobacillus plantarum yang
menunjukkan hasil spesifik dalam meningkatkan kualitas nutrien di dalamnya dengan kadar
bahan kering 10,97% meningkat menjadi 13,29%, dan protein kasar 12,77% meningkat
menjadi 18,87% (Budi, et al., 2023). Ada pula penelitian yang menggunakan bakteri P.
pentosaceus sebagai fermentor pada dedak padi yang menunjukkan peningkatan pada protein
kasar dan BETN, juga penurunan kadar serat kasar dan ekstrak eter (Lokapirnasari, 2021).
Penelitian ini berfokus pada penggunaan bakteri L. plantarum dan P. pentosaceus secara
bersamaan untuk proses fermentasi pelepah sawit. Studi sebelumnya telah meneliti masing-
masing dari bakteri tersebut dan menggunakan bahan pakan yang berasal dari limbah, namun
belum ada penelitian yang membahas mengenai penggunaan kedua bakteri tersebut secara
bersamaan pada bahan pakan berupa pelepah sawit.

MATERI DAN METODE
Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 November 2023 — 29 Februari 2024,
bertempat di Laboratorium Pengembangan Teknik Industri Agro & Biomedika (LAPTIAB),
Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), JI. Raya Serpong, Muncul, Setu, Tangerang
Selatan, Banten 15314.

Metode, rancangan penelitian, dan variabel yang diamati

Penelitian dilakukan secara eksperimental terhadap pelepah sawit untuk diolah dan
difermentasi dengan menggunakan bakteri asam laktat Lactobacillus plantarum, Pediococcus
pentosaceus dan konsorsium bakteri asam laktat. Penelitian didisain menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan empat ulangan. Masing-
masing perlakuan tersebut antara lain PO (tanpa penambahan bakteri asam laktat sebagai
kontrol), P1 (1 ml Lactobacillus plantarum per 50 g pelepah sawit), P2 (1 ml Pediococcus
pentosaceus per 50 g pelepah sawit), dan P3 (1 ml konsorsium asam laktat per 50 g pelepah
sawit). Variabel yang diamati antara lain protein kasar, lemak kasar, serat kasar, dan bahan
ekstrak tanpa nitrogen (BETN).

Prosedur penelitian

Penelitian diawali dengan pencacahan pelepah sawit menjadi ukuran kecil, kemudian
pelepah tersebut dimasukkan ke dalam toples kaca berukuran 250 ml sebanyak £50 gram.
Toples kaca berisi pelepah sawit dimasukkan ke dalam autoclave dengan suhu 121°C selama
20 menit dengan tekanan 1 atm sebelum dimasukkan bakteri ke dalamnya. Bakteri yang sudah
dibiakkan dimasukkan ke dalamnya dan ditutup rapat serta disimpan dalam kotak yang terjaga
suhu dan kelembabannya. Penyimpanan dilakukan selama 21 hari dan diamati keadaannya,
lalu disimpan dalam freezer agar tidak terjadi aktivitas mikroba di dalamnya. Protein kasar,
serat kasar, dan lemak kasar dianalisis menggunakan metode Sudarmadji et al. (1997),
sedangkan BETN menggunakan metode analisis Tillman et al. (1998) yang diawali dengan
penentuan kadar abu berdasarkan AOAC (1993).
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Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA yang dilanjutkan dengan uji
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) apabila terdapat perbedaan nyata (Stell dan Torrie,
1991).).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan bakteri asam laktat dan konsorsiumnya
tidak menghasilkan perbedaan nyata (p>0,05) terhadap kadar protein kasar, lemak kasar, dan
BETN pelepah sawit setelah proses fermentasi. Namun, penggunaan bakteri asam laktat dan
konsorsiumnya dalam proses fermentasi pelepah sawit mampu menurunkan (p<0,05)
kandungan serat kasar. Semua jenis bakteri asam laktat mampu menurunkan kandungan serat
kasar pelepah sawit fermentasi dibanding dengan yang tanpa penambahan bakteri asam laktat,
dan kandungan serat kasar paling rendah terjadi pada penambahan bakteri L. plantarum yaitu
sebesar 45,59+0,58%. Walaupun rata-rata kandungan protein kasar, lemak kasar, dan BETN
diantara semua perlakuan tidak menunjukan perbedaan nyata, namun pemberian bakteri asam
laktat pada proses fermentasi pelepah sawit menunjukan adanya kecenderungan nilai yang lebih
baik. Misalnya, pemberian bakteri L. Plantarum menghasilkan kandungan protein kasar sebesar
7,01% dibanding kontrol sebesar 6,94%. Begitu perbandingan antara kandungan lemak kasar
pada perlakuan pemberian L. Plantarum dengan kontrol yaitu 2,89 vs. 2.44%. Selanjutnya,
untuk kandungan BETN memiliki kecenderungan lebih tinggi pada perlakuan pemberian
Pediococcus pentosaceus dibanding kontrol yaitu 36,53 vs. 33,64% (Tabel 1).

Tabel 1. Kandungan nutrien pada pelepah sawit hari ke-21.

Protein Kasar Lemak Kasar Serat Kasar BETN
Perlakuan

Kontrol 6,94+0,78 a 2,44+ 0,42 a 4955+0,30c 3364x+031la

L. plantarum 701+124a 2,89+0,38a 4559+0,58a 34,48+0,34a
P. pentosaceus 6,97 £ 0,90 a 2,53+0,34 a 47,46 +£0,84 b 36,53+ 0,36 a
Konsorsium 6,35+0,31 a 2,32+0,10 a 47,80+£0,32b 3593+0,21a

Keterangan: huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata (p<0,05)

Kandungan protein kasar yang tidak berbeda nyata dianta perlakuan menunjukkan bahwa
bakteri asam laktat yang digunakan tidak mampu untuk menurunkan maupun meningkatkan
kandungan nitrogen di dalamnya. Mikroba yang bekerja dalam proses fermentasi yang
dilakukan membutuhkan karbon untuk pertumbuhan dan reproduksinya (Suryani, et al., 2020),
serta dapat memecah senyawa kompleks menjadi lebih sederhana, termasuk di dalamnya adalah
protein (Wulandari, et al., 2021). Oleh karena itu, minimnya kadar karbon menyebabkan
aktivitas mikroba juga menjadi menurun sehingga menyebabkan tidak efektifnya proses
peningkatan protein kasar dalam pelepah sawit (Danang, 2013).. Selain itu, kondisi statis
kandungan nitrogen pada suatu proses pengawetan hijauan pakan tidak dapat terurai menjadi
NHz3 sehingga kandungan protein kasar dalam bahan pakan pun tidak berubah (Muayyidul, et
al., 2018; Karda, et al., 2015).

Sama halnya dengan kadar protein kasar, kadar lemak kasar setelah diberikan perlakuan
pemberian bakteri asam laktat beserta konsorsiumnya tidak memberikan perbedaan nyata
(p>0,05). Semestinya, aktivitas mikroorganisme pada proses fermentasi akan mendegradasi
karbohidrat dan mengubahnya menjadi asam lemak, yang nantinya akan meningkatkan kadar
lemak kasar dalam bahan pakan. Selama proses fermentasi pelepah sawit tidak mengalami
degradasi pada kadar lemaknya, sehingga kadar karbon yang terdapat di dalamnya pun tidak
terjadi perubahan (Muayyidul, et al., 2018). Ketidakmampuan bakteri untuk meningkatkan
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kadar lemak kasar dalam bahan pakan dapat disebabkan oleh kualitas dari bahan baku itu sendiri
dan kurangnya kandungan karbohidrat di dalamnya (Lezita, et al., 2019). Karbohidrat tambahan
yang dapat digunakan dalam proses fermentasi salah satunya adalah mollases atau tetes tebu.

Selanjutnya, kandungan BETN pada pelepah sawit hasil fermentasi dengan berbagai
jenis bakteri asam laktat dan konsorsiumnya tidak juga mampu menghasilkan BETN yang lebih
baik dibanding kontrol atau tanpa pemberian bakteri asam laktat. Proses fermentasi
menggunakan bakteri asam laktat (BAL) umumnya dapat menguraikan kadar karbohidrat
dalam bahan pakan dari bentuk kompleks menjadi lebih sederhana. Ada atau tidaknya
penurunan kadar BETN bergantung pada hal tersebut, apabila kandungan karbohidrat dalam
bahan pakan tidak mencukupi, maka tidak akan terjadi perubahan pada kandungan BETN
(Superianto, et al., 2018). Penurunan kadar BETN umumnya diiringi dengan penurunan pH
selama proses fermentasi dilakukan. Ketika terdapat penambahan karbohidrat dalam bahan
pakan tentunya akan menyediakan lebih banyak makanan untuk bakteri asam laktat (BAL),
sehingga akan terjadi percepatan penurunan pH dan BETN (Armina, et al., 2013).

Berbeda halnya dengan kandungan serta kasar yang dihasilkan, pada variabel ini,
pemberian bakteri asam laktat dan konsorsiumnya mampu menurunkan kandungan serat kasar
secara nyata (p<0,05). Penurunan paling rendah terjadi pada pemberian bakteri L. Plantarum
yaitu sebanyak 45,59%. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh adanya perubahan pada pH dan
penurunan kadar BETN di dalamnya. Secara umum dengan adanya proses fermentasi bahan
pakan ternak akan mengalami penurunan serat kasar karena adanya aktivitas mikroorganisme
yang dapat mendegradasi komponen serat seperti seluloasa dan hemiselulosa (Setyawati, et al.,
2014). Proses fermentasi yang berjalan dengan baik ditandai dengan adanya penurunan pH dan
meningkatnya aktivitas mikroorganisme, yang mana hal tersebut berpengaruh pada degradasi
serat kasar.

Secara keseluruhan menunjukkan bahwa bakteri-bakteri yang digunakan belum mampu
untuk memperbaiki kandungan nutrien di dalam pelepah sawit fermentasi. Artinya, bakteri-
bakteri yang digunakan hanya mampu untuk mempertahankan kadar nutrien yang ada pada
pelepah sawit. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya kemampuan bakteri dalam
memperbaiki kualitas nutrisi di dalamnya, yang mana kemampuan bakteri tersebut didukung
oleh adanya energi pada media atau bahan pakan yang digunakan. Penambahan energi yang
digunakan oleh bakteri dapat berasal dari molases, poles, lumpur sawit, dan bekatul.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2016) menyebutkan bahwa
penambahan bekatul sebagai sumber energi untuk BAL dapat meningkatkan kualitas silase Oil
Palm Frond (OPF). Penambahan bakteri asam laktat (BAL) jenis L. plantarum memang dapat
meningkatkan kadar protein kasar dan lemak kasar, serta menurunkan kadar serat kasar juga
pH silase (Budi, et al., 2023). Penggunaan bakteri asam laktat berupa P. pentosaceus pada
bahan pakan ternak dedak padi dalam penelitian Lokapirnasari (2021) menunjukkan bahwa
terdapat perubahan berupa kenaikan protein kasar dan BETN, serta menurunkan kadar serat
kasar dan lemak kasar. Hal tersebut menunjukkan bahwa semestinya ada pula perubahan
kandungan nutrien tersebut pada pelepah sawit yang difermentasi dengan bakteri asam laktat
tersebut. Bakteri Lactobacillus plantarum sendiri dinilai efektif dalam menurunkan kadar serat
kasar dalam bahan pakan dan hasil perombakan serat kasar tersebut akan menambah
ketersediaan BETN, sehingga BETN yang dirombak menjadi asam laktat dapat tergantikan oleh
hasil degradasi serat kasar yang berubah menjadi gula-gula yang sederhana (Fakhri, et al.,
2015).

KESIMPULAN

Penggunaan Lactobacillus plantarum, dan Pediococcus pentosaceus dalam proses
fermentasi pelepah sawit tidak berpepengaruh nyata terhadap kandungan protein kasar, lemak
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kasar, dan BETN. Namun, bakteri asam laktat tersebut mampu menurunkan kandungan serat
kasar fermentasi pelepah sawit.
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